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This research aims to find out the general description of profit sharing system, calculate the amount of income and to analyze income difference farmers penyakap pattern 1 and pattern II system for rubber farming results in Batin XXIV District Batanghari Regency in Jambi provice. This research was conducted on December 20, 2017 until January 18, 2018 in Jelutih  and Durian Luncuk Village. Data analysis method used in this research is quantitative descriptive analysis, that is income analysis of rubber farming system, to analyze difference income of farmer pattern I and pattern II using t test analysis. The result of the research shows that are two pattern of system implementation for the pattern of rubber farming I (35%: 65%) and pattern II (50%: 50%). The income of the biggest penyakap farmers from the implementation of this profit sharing system is found in pattern I, which is Rp. 12,949,498,26 every year. The results of the analysis of different test t showed that are significant differences between penyakap farmers pattern I and pattern II .
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PENDAHULUAN
Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik untuk lingkup Internasional maupun Nasional di Indonesia. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara penghasil karet terkemuka karena banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang diperoleh dari tanaman karet cukup besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia dengan melibas negara-negara lain (Tim penulis, 2006). Perkebunan karet sendiri merupakan salah satu subsektor penunjang pendapatan masyarakat pedesaan di Provinsi Jambi. Tinggi rendahnya pendapatan petani karet tergantung pada luas areal dan produksi karet yang di hasilkan. Tanaman Karet diprovinsi Jambi sendiri merupakan karet rakyat yang diusahakan secara turun temurun yang menjadi sumber pendapatan petani. Luas areal karet provinsi Jambi pada tahun 2015 tercatat 668.919 Ha dengan produksi sebesar 331.663 ton.
 Kabupaten Batanghari merupakan sentra produksi karet di provinsi Jambi, komoditi karet merupakan komoditi terbesar setelah komoditi kelapa sawit, sebagian besar petani di kabupaten Batanghari bermata pencaharian sebagai petani karet, kabupaten Batanghari memiliki luas areal 113.398 Ha dengan produksi sebesar 72.780 ton yang menyerap tenaga kerja sebanyak 38.897 KK petani karet. Pada tahun 2015 kabupaten Batanghari menempati posisi keempat sebagai kabupaten dengan luas lahan karet terbesar di Provinsi Jambi. Perkebunan karet di kabupaten batanghari diusahakan oleh rakyat dengan status perkebunan karet rakyat dengan jumlah petani karet sebanyak 38.897 kk.
 Kecamatan Batin XXIV merupakan kecamatan yang memiliki luas areal perkebunan karet terluas  di Kabupaten Batanghari seluas 30.219 Ha dengan 7.811 kk petani karet yang menggantungkan hidupnya pada komoditi karet (Disbun,2015). Kecamatan Batin XXIV memiliki luas areal dan produksi tertinggi di bandingkan ketujuh kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Batnghari. Pada Kecamatan Batin XXIV  mayoritas masnyarakatnya bekerja dan menggantungkan hidupnya di sktor pertanian, terutama pada perkebunan karet. Hal ini dikarenakan kecamatan Batin XXIV memilik potensi yang baik dalam hal perkebunan karet rakyat, petani sendiri yang mengusahakan usahatani karet sebagai usahatani pokok yang diturunkan secara turun temurun dari keluarga petani itu sendiri. 
 Pendapatan petani karet di Kecamatan Batin XXIV tidak menentu, hal ini di karenakan penyadapan pada tanaman karet tergantung dengan kondisi cuaca sehingga waktu penyadapan tidak bisa dipastikan. Tinggi rendahnya pendapatan petani karet tergantung pada luas areal dan produksi karet yang dihasilkan. Pada keadaan tertentu tidak semua petani memiliki lahan sendiri sehingga sebagian petani hanya menjadi pekerja atau buruh sadap dilahan orang lain yang memiliki lahan karet dengan sistem bagi hasil. Petani yang tidak memiliki lahan karet sendiri merupakan salah satu alasan mengapa petani menjadi buruh sadap atau pekerja dilahan orang lain. Alasan lainnya yaitu (1) petani pemilik tidak memiliki waktu untuk menyadap sendiri; (2) petani pemilik memiliki luas areal perkebunan karet yang luas: (3) petani penyadap tidak memiliki perkebunan karet sendiri.
 Bagi hasil itu sendiri merupakan hak usaha dimana hak usaha yang dilakukan untuk mengusahakan tanah milik orang lain atau negara dalam waktu yang tidak ditentukan, atau menurut kesepakatan antara oihak penggarap dan pemilik lahan (Hadi Kusuma, 2001). Istilah bagi hasil seringkali merupakan penanaman yang tidak mencerminkan tata hubungan bagi hasil yang sebenarnya. Sistem bagi hasil secara  tradisional dalam penggarapan sawah di Philipina, yang terkenal sebagai “kasama” secara resmi menetapkan bagi hasil 50 : 50. Akan tetapi dalam prateknya di beberapa daerah, seorang pemilik khususnya pemilik tingkat menengah berkewajiban untuk membantu penyewa atau penggarap apabila dia mampu. Sistem bagi hasil ini tidak menuntut sewa apabila tidak ada panen (Scoot, 1981). Berdasarkan observasi di lapangan tepatnya di Kecamatan Batin XXIV sistem penguasaan lahan lebih banyak terjadi melalui sistem sakap atau bagi hasil. Bagi petani berlahan sempit sistem sakap atau bagi hasil tersebut bernilai lebih menguntungkan dibandingkan sistem sewa lahan, hal ini dikarenakan resiko usaha yang dapat disebabkan oleh kegagalan tidak hanya ditanggung oleh petani penyakap tetapi juga akan ditanggung oleh petani pemilik lahan yang menyakapkan lahan miliknya.
 Petani yang menggarap lahan orang lain dengan sistem bagi hasil (petani penyakap), petani penyakap adalah petani yang bekerja di lahan orang lain yang memiliki lahan. Dalam hal ini yang menjadi perhatian adalah petani penyakap, karena petani penyakap memiliki hubungan terikat dengan petani pemilik lahan, dengan setatus perbedaan kepemilikan lahan tentu akan menimbulkan perbedaan pendapatan dan penerimaan petani. Sistem kepemilikan lahan ini sudah pasti menimbulkan perbedaan pendapatan petani, baik itu petani pemilik lahan dan petani penyakap. Hal ini juga dikarenakan penggunaan biaya usahatani yang berbeda. Berbeda yang dimaksud yaitu penggunaan biaya  sesuai kesepakatan antara petani penyakap dengan petani pemilik lahan.
 Sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat Batin XXIV dilakukan ketika karet sudah bisa diambil getahnya, yaitu ketika karet berumur 5 tahun keatas, saat pengambilan getah karet inilah sistem bagi hasil berjalan. Berjalannya sistem bagi hasil juga di lihat dari kondisi lahan karet, varietas karet yang di gunakan, umur tanaman karet baik tanaman karet muda maupun tanaman karet tua, harga karet sendiri juga mempengaruhi berjalannya sistem bagi hasil tersebut. Orang yang bekerja mengambil getah karet disebut penyadap yang setiap harinya bekerja menyadap pohon karet. Sistem bagi hasil dari karet ini kententuan keuntungan ditentukan berdasarkan besar kecilnya pendapatan dari penjualan getah karet kemudian mereka bagi dengan kesepakatan mereka sesuai pola bagi hasil yang mereka pakai. Bagi hasil di kecamatan Batin XXIV merupakan salah satu sarana tolong menolong bagi masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Pihak yang mempunyai lahan atau kebun karet menyerahkan lahan atau kebunnya kepada penyakap untuk digarap atau di sadap supaya menghasilkan. Dengan begitu pemilik lahan atau kebun karet juga bisa menikmati hasil dari kebun yang dimilikinya dan petani yang tidak memiliki lahan juga dapat menikmati hasil yang sama di lahan yang di garap.
 Pola bagi hasil yang dipakai petani karet di Kecamatan Batin XXIV yaitu pola satu (35% : 65%) dimana 35% pemilik lahan dan 65% penyakap dengan syarat biaya produksi usahatani karet di tanggung seluruhnya oleh penyakap, sedangkan pola II (50% : 50%) hasil produksi di bagi sama besar dengan biaya produksi di tanggung sama besar pula antara pemilik lahan dan penyakap. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran umum pola bagi hasil usahatani karet, menganalisis pendapatan pola bagi hasil usahatani karet, dan menganalisis perbedaan pendapatan petani penyakap pola I dan petani penyakap pola II sistem bagi hasil usahatani karet di kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batanghari.

METODE PENELITIAN




n = jumlah sampel
N = populasi
D = presisi (15%)
Pengambilan sampel dengan menggunakan rumus diatas, maka dari jumlah populasi sebanyak 1.574 jumlah petani karet yang menjadi responden sebanyak 44  petani karet, yang mana 24 petani sampel di Desa Jelutih terdiri 20 petani pola I dan 4 petani pola II sedangkan  20 petani sampel di Kelurahan Durian Luncuk terdiri dari 14 petani pola I dan 6 petani pola I, yang mana pola I (35% : 65%) 35% petani pemilik lahan dan 65% untuk petani penyakap dengan syarat biaya produksi di tagung oleh petani penyakap. pola II (50% : 50%) 50% bagian untuk pemilik lahan 50% untuk petani penyakap dengan syarat semua biaya produksi di tagung oleh petani pemilik dan petani penyakap.
Selanjutnya, data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis untuk menghitung pendapatan petani penyakap usahatani karet. Menurut  Soekartawi (2002) pendapatan adalah penerimaan total (total revenue) dikurangi biaya total (total cost) sedangkan penerimaan total adalah perkalian antara produksi yang dihasilkan dengan harga jual produk selanjutnya biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan, yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel atau perkalian antara jumlah faktor produksi yang digunakan baik faktor produksi tetap maupun variabel dengan harga faktor produksi tersebut. Sehingga secara ringkas pendapatan usahatani dapat dirumuskan,  sebagai berikut:
π  = TR – TC
dimana :
π = pendapatan usahatani (Rp/tahun)
TR = penerimaan usahatani (Rp/tahun)
TC = total biaya usahatani (Rp/tahun).
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Gambaran Umum Daerah Penelitian
Perkebunan karet di kecamatan Batin XXIV adalah salah satu mata pencaharian utama  bagi masyarakat. Perkebunan karet di kecamatan Batin XXIV di usahakan oleh rakyat dengan status kepemilikan lahan perkebunan karet rakyat. Kondisi usahatani karet dilokasi penelitian sebagian besar mengarah kepada hutan karet dibandingkan kebun karet karena tanaman karet yang tumbuh tidak memiliki jarak tanam yang tidak beraturan, meskipun pada awalnya petani menanam tanaman karet dengan jarak tanam yang dianjurkan. Pada kenyataannya kondisi kebun karet yang di miliki petani sebagian besar jarak tanamnya tidak beraturan hal ini dikarenakan petani membiarkan anak tanaman karet tumbuh di sembarang tempat sehingga lama – kelamaan anak tanaman tersebut menjadi dewasa dan tumbuh dengan jarak yang tidak beraturan. Kegiatan usahatani karet sendiri dilakukan secara turun temurun. Di daerah penelitian petani yang menjalankan usahatani karetnya meneruskan usahatani orang tua, namun sebagian petani ada juga yang berusahatani secara sistem bagi hasil dengan pemilik lahan.
 Pada umumnya penduduk di kecamatan Batin XXIV bermata pencaharian sebagai petani karet, selain menjadi petani ada juga yang bekerja sebagai pedagang, buruh, serta pegawai negeri sipil. Usahatani utama di kecamatan Batin XXIV adalah usahatani karet rakyat. Hasil produksi dari usahatani karet akan dijual kepedagang pengumpul (toke karet), usahatani karet di daerah penelitian merupakan usaha kooperatif. Usaha kooperatif ialah usahatani yang setiap prosesnya dikerjakan secara indiviual seperti kegiatan pembersihan lahan, penyadapan, pencentakan. Usahatani karet di kecamatan Batin XXIV kabupaten Batanghari merupakan usahatani karet rakyat yang sebagian di lakukan dengan pelaksanaan pola bagi hasil, pelaksanaan bagi hasil di daerah penelitian terdapat dua pola antara lain yaitu pola I (35% : 65%) yaitu 35% pemilik lahan dan 65% petani penyakap dengan syarta penyakap menanggung biaya produksi dan pola II (50% : 50%) 5o% pemilik lahan dan 50% bagian petani penyakap denga syarta biaya produksi ditanggung oleh petmilik lahan dan penyakap. Sistem bagi hasil merupakan suatu ikatan atau perjanjian kerja sama antara pemilik lahan dengan petani penyakap, dimana petani penyakap harus membagi hasil usahataninya kepada pemilik lahan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Bagi hasil sendiri juga harus sesuai dengan kebiasaan yang berlaku didaerah penelitian, dikarenakan setiap daerah memiliki pola bagi hasil yang berbeda. 
 Pelaksanaan bagi hasil sendiri didasarkan pada kebiasan - kebiasan atau hukum adat. Pelaksanaan bagi hasil di daerah penelitian sendiri ada dua pola sistem bagi hasil, dari hasil penelitian yang dilakukan penulis Kecamatan Batin XXIV di Kabupaten Batanghari, diketahui bahwa masyarakat di daerah penelitian tersebut dalam melakukan perjanjian bagi hasil dalam bentuk secara lisan, tanpa harus ada perjanjian secara tertulis dengan landasan kepercayaan. Melihat pelaksanaan pola bagi hasil pada usahatani karet yang dilakukan petani, ternyata petani menerapkan dua pola bagi hasil yang berbeda yaitu pola I (35% : 65%) dimana 35% bagian untuk pemilik lahan dan 65% untuk petani penyakap dengan kesepakatan biaya produksi di tanggung oleh petani penyakap dan pola II (50% : 50%) dimana pemilik lahan dan petani penyakap memiliki bagian yang sama besar dengan kesepakatan biaya produksi di tanggung oleh pemilik lahan dan penyakap. Pola sistem bagi hasil ini sangat jarang diterapkan oleh petani, didaerah penelitian petani yang menerapkan pola sistem bagi hasil pola 50% : 50%  yaitu petani pemilik lahan yang varietas karetnya varietas unggul.

Tabel 1. Distribusi pola bagi hasil usahatani karet di daerah penelitian tahun 2017







Produksi karet di daerah penelitian selalu ada setiap bulannya, produksi karet tergantung dengan kondisi cuaca dan frekuensi penyadapan yang dilakukan oleh petani, jika kondisi musim hujan maka petani tidak bisa melakukan penyadapan pada tanaman karet. untuk produksi karet sendiri seminggu sekali para petani penyakap menjual produksi karet yang sudah di cetak dan berbentuk bokar kemudian dijual ke pedagang pengumpul (toke karet), lalu kemudian dilakukannya pelaksanaan sistem bagi hasil bedasarkan dari jumlah produksi yang diperoleh petani penyakap sesuai dengan pola sistem bagi hasil yang telah di sepakati antara petani penyakap dan pemilik lahan.
Tabel 2. Distribusi Rata-rata produksi Usahatani Karet Pola Bagi Hasil di Daerah Penelitian Tahun 2017






Tabel 2 memperlihatkan bahwa produksi usahatani karet terbesar terlihat pada pola II dimana sebesar 1.359,40 Kg/ Ha per tahun, dengan begitu jumlah produksi tertinggi yang di terima petani penyakap juga terdapat pada pola kedua sebesar 679,70 Kg/Ha per tahun. hal ini dikarenakan tanaman karet yang digunakan petani merupakan tanaman karet unggul sedangkan pada pola I tanaman karet yang digunakan petani berasal dari biji sapuan. Maka produksi karet dari masing- masing pola jelas berbeda bukan hanya dari varietas karet yang digunakan petani namun juga di pengaruhi oleh kondisi lahan karet pola I yang kurang terawat sehingga mempengaruhi produksi karet itu sendiri.

Biaya Produksi Usahatani Karet
Biaya usahatani diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap adalah biaya yang relatif jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Besarnya biaya tetap tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh, Sedangkan biaya tidak tetap atau biaya variabel yaitu biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Biaya ini sifatnya berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya produksi yang diinginkan (Soekartawi, 2002).
 Biaya usahatani karet terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan yang jumlahnya tidak habis dalam satu kali proses produksi atau biaya yang tidak tergantung pada produksi yang dihasilkan. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan alat berupa mangkok, ember, cetakan, parang, talang lateks, mesin rumput, pisau sadap dan cetakan. Biaya tidak tetap yaitu biaya yang dikeluarkan yang jumlahnya bergantung pada produksi yang dihasilkan atau biaya yang habis dalam satu kali proses produksi. biaya tidak tetap meliputi bensin, pupuk, cuka getah, dan  batu asah.
Tabel 3. Distribusi Biaya Produksi Pola Usahatani Karet di Daerah Penelitian Tahun 2017
No	Uraian Biaya Pola I	Rata-rata (Rp/Ha)	Uraian Biaya Pola II	Rata-rata (Rp/Ha)















Biaya produksi Usahatani karet pada pelaksanaan bagi hasil itu sendiri tidak keluarkan seluruhnya oleh petani penyakap. Pada pola bagi hasil 35% : 65% biaya produksi di tanggung seluhnya oleh petani penyakap namun pada pola bagi hasil 50% 50% biaya produksi usahatani di tagung oleh petani penyakap dan pemilik lahan. Untuk melihat rata-rata biaya produksi pemilik lahan dan penyakap dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4. Rata-rata Biaya Produksi Pemilik Lahan dan Penyakap Usahatani Karet Tahun 2017






Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata biaya produksi terbesar yang dikeluarkan petani karet berada pada pola kedua yaitu Rp 414.598,6/Ha per tahun. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani pemilik lahan maupun petani penyakap  juga terdapat pada pola kedua dimana pembebanan biaya di bebankan oleh kedua belah pihak, 50 : 50 antara pemilik lahan dan petani penyakap. Hal ini disebabkan petani karet pola II melakukan pemupukan dan pembersihan lahan sehingga biaya produksi yang dikeluarkan juga lebih besar di banding petani karet pola I yang tidak melakukan pemupukan dan perbersihan lahan pada kebun karetnya.
	
Penerimaan Usahatani
Penerimaan merupakan salah satu kompenen yang menentukan tingkat pendapatan petani. Penerimaan dipengaruhi oleh produksi dan harga jual karet, semakin tinggi produksi yang di hasilkan dan semakin tinggi pula harga jual karet maka akan semakin tinggi pula penerimaan yang akan diperoleh oleh petani. Penerimaan usahatani karet dapat diperoleh dengan mengalikan produksi karet dengan harga jual karet. Dalam penelitian ini harga jual karet berkisar Rp 6.700 sampai Rp 6.800. penerimaan dalam penelitian ini yaitu penerimaan yang diterima pemilik lahan dan penerimaan yang diterima penyakap setelah pelaksanaan bagi hasil. Penerimaan pemilk lahan setelah pelaksanaan bagi hasil pada pola I sebesar Rp 2.006.762,38/Ha per tahun dan pemilik lahan pola II sebesar Rp 4.594.450,97/Ha per tahun kemudian Penerimaan petani penyakap setelah pelaksanaan bagi hasil yang tertinggi yaitu pada pola II sebesar Rp. 4.594.450,97/Ha per  tahun. 





3	Harga rata - rata (Rp/Ha)	6.741	6.770
4	Penerimaan (Rp/Ha)	2.006.762,38	4.594.450,97

Tabel 5 menunjukan bahwa penerimaan petani pemilik lahan yang terbesar yaitu pada pelaksanaan pola bagi hasil pola II (50% : 50%) sebesar Rp 4.594.450,97/Ha per tahun, hal ini dikarenakan produksi yang diperoleh petani karet pola II lebih besar di banding produksi kare yang diperoleh petani pola I. Untuk melihat berapa besaran penerimaan petani penyakap dapat dilihat pada tabel berikut:






3	Harga rata - rata (Rp/Kg)	6.741	6.770
4	Penerimaan (Rp/Ha)	4.013.542,46	4.594.450,97

Tabel 6 memperlihatkan bahwa penerimaan petani penyakap yang terbesar berada pada pelaksanaan bagi hasil pola II  yaitu (50% : 50%) dimana 50% untuk pemilik lahan dan 50% untuk petani penyakap dimana penerimaan petani penyakap sebesar Rp 4.594.450,97/Ha per tahun. 
Pendapatan Petani	
Pendapatan bersih usahatani karet di daerah penelitian pengukuran imbalan penggunaan faktor produksi, pengelolaan dan modal. Ukuran dari keberhasilan petani dalam berusahatani bisa dilihat dari pendapatan bersih yang diperoleh oleh petani. Konsep pendapatan sendiri yaitu total penerimaan setelah dikurangi biaya produksi atau dapat dikatakan pendapatan bersih usahatani dapat diukur dari selisih total penerimaan (TR) dengan total biaya (TC), Soekartawi (2002).
Pendapatan yang tinggi akan mendorong petani untuk mengalokasikannya dalam berbagai kegunaan seperti untuk biaya produksi selanjutnya, tabungan, pengeluaran dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Pendapatan yang diperoleh dari hasil penelitian merupakan pendapatan pemilik lahan, petani penyakap dan usahatani. Besarnya pendapatan pada usahatani karet yang diperoleh petani dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Rata-rata Pendapatan Petani Pemilik Lahan Berdasarkan Pola Bagi Hasil Di Daerah Penelitian Tahun 2017
No	Uraian	Pola Bagi Hasil
		I	II
1	Rata2  Penerimaan (Rp/ Ha)	2.006.762,38	4.601.096
2	Rata-rata Biaya (Rp/Ha)	414.598,61
3	Rata-rata Pendapatan (Rp/ Ha)	2.006.762,38	4.186.497,38

Tabel 7 memperlihatkan Rata-rata pendapatan pemilik lahan tertinggi di daerah penelitian terdapat pada pola II (kedua) dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 4.186.497,38/Ha per tahun, hal ini disebabkan oleh produksi karet pada pola II lebih besar karena karet yang digunakan merupakan varietas unggul berbeda dengan tanaman karet pada pola I  yang mana tanaman karet yang digunakan  berasal dari biji sapuan , untuk melihat pendapatan petani penyakap dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Rata-rata Pendapatan Petani Penyakap Berdasarkan Pola Bagi hasil Di Daerah Penelitian Tahun 2017.
No	Uraian	Pola Bagi Hasil
		I	II




Tabel 8 memperlihatkan bahwa rata-rata pendapatan petani penyakap tertinggi di daerah penelitian terlihat pada pola II (Kedua) dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 4.186.497,38/Ha per tahun. Hal ini dikarenakan petani penyakap pola II memiliki hasil produksi yang di peroleh petani lebih besar dan petani pola II melakukan perawatan terhadap lahannya sehingga produksi yang di hasilkan lebih optimal selain itu juga tanaman karet yang digunakan merupakan varietas unggul.

Analisis pendapatan antara petani penyadap pola I dan petani penyadap Pola II
Dengan adanya perbedaan pendapatan antara petani penyakap pola I dan petani penyakap pola II maka perlu di uji beda pendapatan diantara pola I dan pola II sistem bagi hasil. Alat uji analisis yang digunakan uji beda t. Hasil analisis uji t  pada penelitian menunjukan bahwa nilai t hitung senilai 14,262 lebih besar dari pada t tabel 1,681 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara petani penyakap pola I dan petani Penyakap pola II usahatani karet dengan sistem bagi hasil di Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batanghari.




Bedasarkan hasil penelitian Sistem Bagi Hasil Pada Usahatani Karet di Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Usahatani karet di Kecamatan Batin XXIV merupakan usahatani karet rakyat, dimana terdapat dua pola sistem bagi hasil yang digunakan di Kecamatan Batin XXIV yaitu pola 1 (35% : 65%) dimana 35% untuk petani pemilik lahan, 65% untuk petani penyakap dengan syarat biaya produksi di tanggung oleh petani penyakap, pola II( 50% : 50%) bagian untuk pemilik lahan dan petani penyakap dimana pembebanan biaya sama-sama di tanggung oleh petani pemilik lahan dan petani penyakap. 2) Berdasarkan pola bagi hasil yang berlaku di daerah penelitian besarnya pendapatan pemilik lahan pola I yaitu sebesar Rp 2.006.762,38/Ha per tahun, dan pendapatan petani penyakap pola I sebesar Rp 3.862.131,06/Ha per tahun. Pendapatan pemilik lahan pola II sebesar Rp 4.186.497,38/Ha tahun, dan pendapatan petani penyakap pola II sebesar Rp 4.186.497/Ha per  tahun. 3) Hasil dari analisis uji beda t menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara petani penyakap pola I dengan petani penyakap pola II, hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung (14,262) lebih besar dari pada t tabel (1,681). Hal ini dikarenakan biaya produksi pola I di tanggung seluruhnya oleh petani penyakap dan  biaya produksi pada pola II usahatani karet di bagi sama besar antara pemilik lahan dan petani penyakap.
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